Modal Sosial Sistem Bagi Hasil Tanaman Jeruk Siam di Desa Tegalsari, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi.
A. Transkrip Minggu Pertama
Informan No.1
Peneliti		: Moh. Rafi Chuluqy
Informan	: Bapak Wagimin (58 Tahun), Penggarap Lahan.
Waktu		: Sabtu, 03 Oktober 2020. 15.50 WIB
	
	Data Wawancara
	Data Observasi

	
	P; Assalamualaikum pak..
   I; Waalaikumsalam Iya mas..
	Lokasi di lahan milik Bu Anis yang digarap oleh Bapak Wagimin.

	
	P; Begini Pak, mau bertanya tentang sistem bagi hasil merawat jeruk pak.. kalo boleh direkam ya pak, buat tugas..
   I; Oalah iya mas silahkan,, mending di catat dikertas aja kalau mau tanya-tanya.
	Peneliti; memohon agar bisa merekam percakapan.
Informan; menolak(dengan tersenyum) jika harus direakam walaupun hanya audio.

	
	P; ohh nggeh pak,, langsung tanya aja ya kalo gitu yang pertama tentang sistem bagi hasilnya itu pak..
   I; kalo didaerah sini (lahan jeruk daerah Tegalsari, Banyuwangi), yang paling umum ya kalo gak mertelu ya maro, mas. Sebenernya ada juga merpat, tapi jarang disini.
	

	
	P; kalo bedanya sendiri apa, antara mertelu sama maro pak?
   I; ya kalo maro, dibagi dua (hasil panennya atau 1:1), kalo mertelu baginya yang buat pemelik lahan 1, buat saya (penggarap) yang 2.
	

	
	P; oh iya, kalo dari biaya sendiri ini pak, yang maro sama mertelu bedanya apa ya?
   I; kalo maro itu itu semua biaya ditanggung bersama, ya kayak buat beli bibitnya, ya perawatan, ya buat obat semprot itu mas.
   I; kalo mertelu si yang punya sawah ini ya cuman ngasi lahan, obat semprot, bibit yang beli saya (sebagai penggarap).
	

	
	P; kalo dari bibit ini pak, apa ada jenis-jenisnya gitu pak?
   I; disini (Lahan jeruk daerah Tegalsari, Banyuwangi), ada beberapa jenis, orang-orang nyebutnya jeruk malangan, tulungagungan, jawa tengah.
	

	
	P; bedanya apa pak. Antara jeruk malangan, tulungagungan, dan jawa tengah.
   I; kalo malangan itu pohonnya besar, dan buahnya besar, tapi lama tumbuhnya, ada 3 tahun baru berbuah.
   I; tulungagungan itu pohonnya tidak terlalu besar, tapi buahnya besar dan lebat, kalo tulungagung 2 tahun sudah produktif(mulai berbuah terus)
   I; yang jawa tengah itu pohonnya besar, kalo berbuahnya produktif 2,5 tahunan.
   I; sebenernya 1 tahun itu sudah mulai berbuah mas, tapi kalo buahnya dibiarin sampe matang itu, pohonnya jadi rusak. Jadi dirontokkin waktu umur setahun.
	

	
	P; kalo yang ditanam di lahannya Bu Anis ini, jenis apa ya pak?
   I; punya ibuknya tuh ada beberapa tempat mas, kalo yang disini jenis malangan,
	Informan memberi tahu dengan menunjukkan pohon dan memegang buah yang ada di pohon itu.

	
	P; kalau obat semprot atau pupuk buat perawatannya sendiri menggunakan apa pak?
   I; kalo obat yang dipake itu buat fungi/jamur, buat uler/kutu gitu-gitu mas perawatannya.
   I; ya kayak antracol, nurel gitu mas, ya buat matiin lalat buah gitu fungsinya.
	Informan menunjukkan buah jeruk yang terkena lalat buah.

	
	P; kalo buat pertumbuhannya si jeruk ini pak.
   I; kalo buat perawatan atau pertumbuhannya itu, ada yang buat pupuk daun, Gandasil B, buat merangsang bunganya.
	

	
	P; lahan yang jenengan garap ini luasnya berapa ya pak?
   I; luasnya ½ hektar ini mas.
	

	
	P; biaya perawannya ini kira-kira berapa pak buat merawat jeruk, mungkin perbulan gitu habis berapa?
   I; kalo buat perawatan , kan berinya ini perbulan nyemprotnya, ya kira-kira buat fungi, lalat buah sama buat yang numbuin itu habis 250ribuan mas kurang lebih.
	Informan berfikir-senyum

	
	P; nah pak kalo dilahan ini, bapak sistem bagi hasilnya yang mertelu atau maro pak?
   I; maro yang ini mas,, bibit sama perawatan dari nanam sampai 2 tahun itu dari penggarap, nanti setelah 2 tahun biaya sama hasil panennya di bagi dua mas.
	

	
	P; panennya itu berapa bulan pak;
   I; kalo dari kembang sampai jadi buah itu sekitar delapan bulan.
   I; tapi "unduh usuk" gitu mas, gak langsung mateng semua, kadang nanti satu pohon ada yang jeruk mateng, trus muncul bunga lagi, jadi ya kadang 1 atau 2 bulan sekali itu bisa dipanen.
	

	
	P; kalo hasilnya lahan ½ hektar itu kira-kira dapat berapa pak?
   I; kisaran 1 sampai 1,5 ton, gitu mas kalo dibikin rata-rata.
	

	
	P; buat harga jeruknya itu kisaran berapa ya pak, perkilonya.
   I; ya ndak tentu(senyum) kadang Rp 3.500 perkilo, kadang juga sampai Rp 7.000 kadang juga Rp 8.000 perkilonya.
	

	
	P; Kalau jual nya sendiri gimana pak,?
   I: ya nggak repot mas kalau masalah jual,para pedagang itu udah nyari-nyari lahan jeruk mana yang mulai matang, jadi gausah repot menawarkan ke mana-mana, biasanya juga langsung nawar harga dan itu juga rebutan.
	

	
	P; heheh, iya pak maturnuwun,, udah cukup ini pak, saya terimaksih banget, sudah mau direpotkan hehe
   I; heeh iya, gak ngrepotin juga kok mas,,,
	

	
	P; Iya pak terimakasih Wasaalamualaikum..
   I: Waalaikumsalam mas, sama-sama
	Penggarap melanjutkan kegiatannya di lahan.




Transkrip Wawancara.
Informan No.2
Peneliti		: Moh. Rafi Chuluqy
Informan	: Bu Anis (43 Tahun), Pemilik Lahan.
Waktu		: Minggu, 04 Oktober 2020. 07.10 WIB.
	
	Data Wawancara
	Data Observasi

	
	P; Assalamualaikum Bu, mohon maaf mengganggu waktunya..
   I; Waalaikumsalam
	Lokasi dirumah Bu Anis

	
	P; bu, mau sedikit nanya tentang bagi hasil di kebunnya jenengan?
   I; iya silahkan.
	

	
	P; langsung ke pertenyaan ya bu,, kenapa memilih sistem bagi hasil, kok nggak di urus sendiri kebunnya.
   I; ya sebenernya gak semua make bagi hasil, ada juga yang digarap sendiri.
   I; kalo tujuannya bagi hasil ya biar mudah, biaya buat jeruk kan juga lumayan mahal kalo dihitung dari bibit sampai ke masa produktif pohon,,  jadi kalo bagi hasil itu lebih murah istilahnya daripada digarap sendiri,, tapi ya hasil panennya dibagi..
	





Menjelaskan tentang bagi hasil dengan tertawa.

	
	P; kalo lahan jeruk ibu yang lain, maksutnya yang tidak di bagi hasil, di garap sendiri atau gimana bu?
   I; ya mungkin cuman satu tempat yang digarap sendiri, kalo selain dibagi hasil ya disewakan jeruknya?
	

	
	P; kalo yang disewakan itu sistemnya bagaimana bu?
   I; kalo disewakan itu, aku(pemilik tanah) cuman nyedian lahan aja, nanti diberi jangka waktu 6 sampai 7 tahun, gitu biasanya.
	

	
	P; untuk biaya sewanya itu kisaran berapa bu, dalam jangka waktu 5 sampai 6 tahun.
   I; ya berbeda-beda, tergantung kondisi lahan sama luasnya juga.
	

	
	P; kalo yang lahannya ibu, yang disewakan itu berapa bu, dengan luas dan kondisinya.
   I; kalau lahan saya yang saya sewakan itu luasnya sekitar lebih dari ½ hektar itu dapat 140 juta, disewanya 5 tahun.
	

	
	P; kalo ibu sendiri, memilih untuk disewakan atau di bagi hasil bu? 
   I; waduh bingung juga ada kekurang sama kelebihannya soalnya, kalo disewakan itu, jeruknya udah rusak kalo udah masa baliknya, ya karena selama 6 tahun udah gak bisa buah lagi,, tapi ya uangnya lebih banyak kalo disewa, tapi juga kadang rugi kalo untung nya lebih banyak ke yang sewanya.
   I; kalo disuruh milih ya mending diburuhkan(sistem bagi hasil) biar bisa mantau jeruknya, kalo disewakan kan udah gabisa ikut campur, jadi ya kadang sampai tanahnya yang rusak, gak bisa bagus lagi kalau ditanami jeruk.
	


Informan nampak tertawa dan sedikit kebingungan untuk memilih antara sistem bagi hasil dan sistem sewa.

	
	P; jadi lebih milih yang bagi hasil ya bu?
   I; iya lebih enak di buruhkan sebenernya.
	

	
	P;  ini Bu, kan bagi hasil itu ya harus melibatkan dua belah pihak, pemilik lahan dan penggarap, nah untuk Ibu sendiri ada apa nggak kriteria khusus buat yang mau menggarap lahannya jenengan.?
   I; Ya kalo saya milihnya orang yang dikenal mas, ya saudara, atau oarang lain tapi yang udah kenal, yang dapat dipercaya gitu, kalo mau bagi hasil dengan orang baru itu ya gimana, belum bisa percaya karena ya takut kerjanya sembarangan, kan ya jangka waktu bagi hasil itu lama.
	

	
	P; Jadi lebih memilih yang kenal ya Bu?
   I; iya bener mas, soalnya juga pernah dulu, tapi ini nyewa jeruk, tak kasihkan orang baru, ya katanya masyarakat lain si bagus orangnya, tapi tempo sewa sama bayar sewanya itu nggak sesuai sama kesepakatan awal. Jadi jeruk udah rusak gak diurus terus dikembalikan ke saya, dan uang sewanya kepotong 40%.
	

Disini raut wajah informan sedikit kesal, saat menceritakan orang yang tidak memenuhi perjajian sewa jeruk beliau.

	
	P; Kalau dalam menjualnya gitu, ada kriteria penebas khusus juga nggak Bu?
  I; Iya sama juga, kalo penebas itu biasanya main ditimbangannya, kadang kalo bobot satu itu(satu tray) semisal 35 Kg, tapi ditulisnya 30 Kg,  ya emang sulit sih nyari penebas yang benar-benar jujur.
	
Saat ditanya tentang kriteria penjual, Informan menampakkan raut muka kesal lagi, karena merasa dirugikan

	
	P; semisal ada kerugian Bu, dari pengelolaan jeruk ini yang naggung siapa ya?
   I; ya kalau bagi hasil, liatnya cuman hasil panennya itu, kalau panennya sedikit ya dibaginya dapat sedikit-sedikit, ditanggung bareng lah istilahnya.
	

	
	P; Terakhir nih Bu, ada lahan yang ditanami selain jeruk apa tidak?
   I; Ada juga yang ditanami padi mas, gak semua di jeruk (ditanami jeruk), ya kalo jeruk semua gak ada yang dimakan buat sehari-hari
	Informan tertawa saat mengatakan ya gada yang dimakan kalo dijeruk semua.

	
	P; kalo hasilnya lebih banyak mana Bu, kalo sama-sama lahan ½ hektar, banyak jeruk atau padi?
   I; buat hasilnya bisa berkali lipat banyak jeruk, tapi ya padinya buat dibikin beras, buat makan biar gak beli beras.
	

	
	P; hehe terimakasih ya bu atas waktunyaa. Sudah mau direpotkan.
   I; iyaaa sama-sama, itungannya ngebantu tugas ya tadi.
	

	
	P; iya Bu tereimkasih Wassalamualaikum.
   I; iyaa Waalaikumsalam
	





Resume Wawancara Minggu Pertama dengan Informan pertama dan kedua;
Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari, Kabpuaten Banyuwangi memang mempunyai potensi lahan yang saah satunya sangat baik jika ditanami jeruk, dalam pengelolaannya sendiri, tanaman jeruk masyarakat Tegalsari banyak menggunakan sistem bagi hasil, bagi hasil sendiri terdapat tiga jenis, yaitu Maro, Mertelu, Merpat, Namun yang paling umum ditemui di Tegalsari adalah bagi hasil jenis Maro dan Mertelu. Maro sendiri merupakan sistem bagi hasil yang hasil panennya dibagi dua sama banyak antara pemilik lahan dan penggarap lahan. Dan yang Mertelu hasilnya sama juga dibagi dua, namun dengan komposisi 2 banding 1, 2 bagi penggarap, dan 1 bagi pemilik lahan. Dengan catatan jika Maro semua biaya mulai dari beli bibit, pupuk, obat hingga menjadi jeruk yang produktif ditanggung bersama. Dan jika Mertelu pemilik lahan hanya menyediakan lahan, biaya bibit, obat ditanggung oleh penggarap.
Bagi pemilik tanah, tujuan memakai sistem bagi hasil sendiri adalah untuk meringankan biaya-biaya perawatan Tanaman Jeruk Siam, meskipun ada sistem sewa, para petani jeruk di wilayah Tegalsari lebih banyak memilih untuk memakai sistem bagi hasil, sistem sewa sedikit dihindari oleh pemilik lahan, karena jika sewa tersebut salah memberikan sewa ke penyewa lahan, akan berdampak pada kerugian, semisal tanah yang akan sulit sulit kembali ditanami karena pemberian zat-zat kimia yang berlebihan, dan dalam sistem sewa para pemilik lahan tidak bisa mengontrol kondisi lahan mereka, namun tak jarang juga masyarakat yang memilih sistem ini. Dalam sistem bagi hasil sendiri, para pemilik tanah lebih memilih orang yang mereka kenal ataupun juga saudara mereka daripada orang lain, hal itu dilakukan karena agar tidak sungkan jika harus ikut campur kedalam pengelolaan Tanaman Jeruk Siam, dan tentunya timbul rasa saling percaya antara pemilik tanah dan penggarap. Meskipun sistem bagi hasil lebih banyak digunakan para pemilik lahan, akan tetapi hal itu juga bukan tanpa masalah, jika ada kegagalan panen atau murahnya harga jeruk saat musim panen akan ditanggung juga oleh pemilik lahan dan penggarap.

B. Transkrip Minggu Kedua.
Informan No.3
Peneliti		: Moh. Rafi Chuluqy
Informan	: Bapak Nur (56 Tahun), Pemilik Lahan.
Waktu		: Senin, 12 Oktober 2020. 13.40 WIB
	
	Data Wawancara
	Data Observasi

	
	P; Pak mau tanya-tanya tentang bagi hasilnya pemilik sama penggarap lahan.
   I; Okee iya
	Lokasi dirumah Pak Nur(Informan)

	
	P; yang pertama pak, apakah dilahan bapak yang ditanami jeruk menggunakan sistem bagi hasil dengan penggarap?
   I; iya tapi gak semua, ada yang digarap sendiri, ada yang diburuhkan juga.
	

	
	P; alasan untuk yang diburuhkan itu apa pak?
  I; kalo di urus sendiri ya capek, bisa gak pulang kerumah, disawah terus.
	

	
	P; selanjutnyaa, yang lahan bagi hasil itu, diburuhkan ke siapa pak? atau siapa yang garapa lahannya?
   I; lahan yang di dekat lepen (sungai), itu tak buruhkan ke Pak War, rumahnya deket sini, kamu wes tau juga kan rumahnya.
	

	
	P; tau pak tau, yang garap itu masih saudara apa cuman tetangga walaupun agak jauh juga?
   I; kalau saudara ya bukan, ya cuman tetangga gitu, sama tau tau orangnya rajin kalo kerja
	

	
	P; Alasannya milih pak war, selain rajin tadi apa pak?
   I; orang’e itu temen(jujur) le, kalo kerja gak setengah-setengah, wes kayak garap lahan punya sendiri, semisal rumput disekitaran pohon kalo gak di galengan(got di kebun jeruk) wes mulai tinggi, itu sama dia di babat, di semprot obat, gak pernah sampe rungkut tempatnya. Kan ada lahan yang rumputnya sampe segini
	 




Saat bicara “tingginya sampe segini” informan memberi gerakan yang menunjukkan tinggi rumput diatas lutut. 

	
	P; Berarti karena jujur sama rajin itu pak alasannya?
   I; orang kerja yang dicari ya ayang jujur sama sregepnya(rajinnya) itu, kan yang punya lahan itu udah masrahin lahannya buat dia garap kalo yang garap gak pas, seenaknya sendiri ya amburadul, semrawut jeruknya..
	

	
	P; pengalaman punya penggarap yang agak kurang rajin, gak kayak pak anwar itu pernah pak?
   I; kalo aku gak pernah, kan dari awal nanam udah sama dia, tetangga sawah ada, orangnya diluar negeri jadi TKI, lahannya digarapkan ke orang, diluar negeri kan gak tau gimana cara yang garap itu gimana, cuman modal percaya aja, pas yang garap kurang sregep(rajin) jadi ya gak terlalu asil lahannya, jarang disemprot, pagernya aja tinggi banget, gak di papras (dirapikan).
	

	
	P; lah jadinya malah rugi lahannya;
   I; ya rugi haruse lahan asil, tanahnya bagus, cari airnya gampang.
	

	
	P; kalo semisal bapak punya penggarap yang modelnya begitu itu gimana pak?
   I; ngerti garapnya gitu ya diganti yang lain, kan banyak juga buruh disini.
	

	
	P; pas berhentiin itu langsung pak?, apa gak ada perjanjian diawal?
   I; disini garap sawah gak ada perjanjian mau jeruk atau padi pun, yang ada perjanjian itu sewa, pake apa itu… materai segala tanda tangan.
   I; ya cuman percaya aja wes, gak ada perjanjian perjanjian. Sama sama butuh, yang garap butuh lahan, yang pemilik juga butuh tenaga kerja. Istilahnya tepo sliro orang sama-sama butuhnya.
	

	
	P; yang paling penting itu saling percayanaya itu ya pak, sama tau diri karena sama-sama membutuhkan
   I; benerr, yang punya lahan juga gak pengen lahannya gak asil, kan eman juga kalo sampe gitu.
	

	
	P; pertanyaan terakhir pakk, sedekat hubungan, komunikasi antara pemilik sama penggarap lahan itu?
   I; tetangga jadi saudara, la wong udah ngebantu, kalo jeruk itu sekitar lima tahun lebih, kan pak war garap dua lahan di saya, kalo pas riyoyo(hari raya) ya saya ngasi bingkisan ya minyak, sarung, kain, ya yang umumnya orang butuhin pas mau hari raya.
   I; meskipun tetangga lumayan jauh, tapi sering ngomongin obat buat semprot yang bagus itu apa, butuh airnya kapan, butuhnya kapan, ya urusannya orang sawah, lama-lama ya saudaraan juga wes
	

	
	P; sampe jadi saudara juga ternyata, urusan disawah,
   I; yang garap bagus ya jadi saudara, kalo yang garap gak bener, atau pemilik lahannya ngatur ya gak tau lagi, bisa saudara bisa musuhan.
	

	
	P; sampun cukup pak, terimakasii telah membantu..
  I; udah gak ada pertanyaan lagi ini..
	

	
	P; sudah habis pakk, terimaksi ya waktunya
  I; oalah iyaa, oke oke
	



Informan No.4
Peneliti		: Moh. Rafi Chuluqy
Informan	: Bapak Anwar (53 Tahun), Penggarap Lahan.
Waktu		: Rabu, 14 Oktober 2020. 07.15 WIB
	
	Data Wawancara
	Data Observasi

	
	P; Assalamualaikum Pak war, mau ganggu waktunya buat tanya tentang penggarap lahan boleh ya pak?
   I; Waalaikumsalam, ayo-ayo fii
	Lokasi dirumah informan, informan sedang memberi pakan sapi milik beliau.

	
	P; tadi lagi sibuk ngapain pak?
   I; ini tadi beri makan sapi..
	

	
	P; punya sendiri ini pak?
   I; iya fi, buat tabungan, kalo butuh bakal dijual
	

	
	P; tak ganggu dulu ya pakk, mau tanya-tanya..
	

	
	P; yang pertama pak.. kan kemarin abis tanya pak nur, katanya bapak yang ngurus lahannya.. yang mau tak tanyakan, selain jadi penggarap lahan, ada kegiatan lain apa tidak pak?
   I; kegiatan lain ya kayak tadi, kasih makan sapi, ngurus kandangnya, dibersiin
	



Informan menunjuk sapi ternak miliknya.

	
	P; Kalo lahan yang milik sendiri ada pak, ditanami apa?
  I; ada-ada tapi gak terlalu bagus tanahnya, kan tak tanami padi, sering kelepan(terendam), jadi gagal panen, gabahnya rusak
	

	
	P; gak terlalu menguntungkan berarti ya pak?
   I; ya kadang kalo musim panennya pas hujan gitu ya gak ada untungnya dari padi.
	

	
	P; ukuran gak untungnya itu gimana pak?
   I;ya cuman cukup buat beras dirumah, yang dijual gak seberapa banyak
	

	
	P; nah kok trus milih menggarap lahan orang itu gimana pak?, apa karna lahan yang kurang asil tadi?
   I; ya itu alasannya kadang ga hasil, kalo hasilpun gak seberapa karna lahannya tidak terlalu luas.
	

	
	P; mulai awal garap lahannya ini dari kapan pak?
   I; mulai garap lahan ya dari jaka fii, ya se kamu, dulu udah buruh ke orang tua, ikut orang bapak disawah..
	Informan sambil menepuk pundak peneliti saat mengatakan “ya se kamu”

	
	P; sekarang garap lahan jeruknya siapa pak?
   I; ya ada punya tetangga, buruh dibeberapa tempat, gak hanya jeruk, garap padi juga.
	

	
	P; garap lahannya punya pak nur juga:
   I; he’e di pak nur juga yang lahan di deket lepen sana, sama satu lahan lagi
	

	
	P; mulai garap jeruk itu berapa lama pak?
   I; wes lama fii, sama pak nur aja dari jeruknya bibit, ya sekarang mungkin ada 5 tahun sudah, jeruk kan masih termasuk baru, kalo orang sini ya dulu padi semua nanamnya, jadi garap lahan padi orang.
	

	
	P; jadi awalnya bagi hasil lahan padi dulu ya pak, 
   I; iya padi awalnya, terus udah ramai jeruk, ganti buruh jeruk.
	

	
	P; pertanyaan selanjutnya pak..
   I; ada berapa emange fii
	Informan menanyakan sambil bercanda.

	
	P; sedikitt cuman beberapa ini,
   I; wealah iya lanjut wes
	

	
	P; iya iya siap masih dua ini,, yang selanjutnya, suka dukanya selama jadi penggarap apa pak?
   I:dukanya orang kerja ya capek, sukanya ya pas panen itu dapat uang..
	

	
	P; kalo dilahan jeruk sendiri pak?
   I; kalo di jeruk-an itu bisa ditanami yang lain enaknya, jadi bisa dapat penghasilan lain, selain dari jeruk
	

	
	P; contohnya gimana pak?
   I; contohnya, bisa ditanami cabai, kan pas usia jeruknya dibawah 2 tahun, masih belum kembang, itu pinggirnya ditanami cabai, kan dibawah dua tahun jeruk belum ada hasilnya, kalau ditanami cabai, bisa ada hasil..
	

	
	P; untung dari tanaman lain itu buat bapak sendiri apa tetap dibagi dua sama yang pemilik lahan.
   I; untungnya ya tetap dibagi dua sama yang punya lahan..
   I; tapi di jeruk an juga ada rumput, kalo gak pagernya gitu, rambannya bisa tak ambil buat pakan sapi
	

	
	P; masih ada yang dimanfaatkan lagi di lahannya
   I; ya enaknya itu kalo padi kan udah, gabisa ada tanaman lain,
   I; gaenaknya ya capek itu kalo buruh, makanya fi sekolahnya yang bener
	

	
	P; hehe iya ini menuju ke benar pak,,
	

	
	P; kalo bagi hasil gini, biar tetep kerjasama itu gimana pak, maksutnya biar tetep bisa ngebantu yang punya tanah?
   I; ya harus bagus kerjanya, wong diberi tanggung jawab sama orang jadi ya dijaga
	

	
	P; harus jaga kepercayaan gitu ya pak?
   I; bener, jeruk waktunya nyemprot ya berangkat, waktu butuh air ya nyari, bisa diesel di lahan yang ada sumurnya. Jangan ngecewakan gitu aja.
	

	
	P; kalo sama sama penggarap itu ada saingan apa nggak pak?
   I; kalo kerja ya ada aja saingan, tapi ya gak apa-apa, kalo kerjanya bagus ya gak khawatir.
	

	
	P; kalo bapak sendiri, cara tau obat semprot yang bagus, yang cocok buat jeruk itu gimana, kayak pupuk sama obat hama gitu
   I; dari ngobrol sama orang disawah, kan ya ada aja orang itu yang diomongin, tanya tentang obat yang dipake terus juga ngeliat hasilnya disawah orangnya.
	

	
	P; oh dari ngobrol sama sesama petani penggarap gitu ya pak, tadi intinya juga harus jaga kepercayaan yang punya tanah gitu juga pak biar tetap bisa… kerjasama istilahnya
   I; ya bener gitu kalo jadi buruh..
	

	
	P; sampun selesai ini pak,, terimakasii sekali sudah tak repotkan..
   I; ealah iya-iya, sama-sama
	




Resume Wawancara Minggu Kedua dengan Informan Ketiga dan Keempat;
Pada dasarnya sistem bagi hasil tanaman jeruk did desa tegalsari ini, di dasari oleh rasa saling membutuhan antara pemilik dan penggarap lahan, dari sisi pemilik, mereka membutuhkan tenaga kerja untuk mengurusi lahannya dengan alasan seperti sudah terlalu capek mengurus lahan lain miliknya. Sedangkan dari sisi penggarap, mereka mempunyai alasan untuk melakukan sistem bagi hasil karena lahan yang mereka miliki kurang produktif, keterbatasan lahan serta hasil yang tidak menguntungkan. Selain itu para penggarap bisa mengambil keuntungan lain dari lahan tersebut, mulai dari ditanami cabai, hingga pagarnya bisa diambil untuk pakan ternak.
Pemilik dan penggarap lahan tidak mempunyai perjanjian tertulis atau perjanjian khusus tertentu dalam mengawali kesepakatannya, kesepakatan diantara keduanya hanya didasari oleh rasa saling percaya. Rasa saling membutuhkan juga dianggap sebagai suatu hal yang bisa membuat penggarap bisa bekerja baik, dan hal itu membuat perjanjian tertulis tidak terlalu dibutuhkan. Hubungan antara pemilik tanah dan penggarap tanah juga baik, bahkan pemilik tanah pun juga mengaggap penggarap lahan sebagai saudara karena pemilik merasa tertolong dengan keberadaan penggarap yang mengurusi lahannya dengan baik.

Transkrip Minggu Kedua.
Informan No.3
Peneliti		: Moh. Rafi Chuluqy
Informan	: Bapak Nur (56 Tahun), Pemilik Lahan.
Waktu		: Senin, 12 Oktober 2020. 13.40 WIB
	
	Data Wawancara
	Data Observasi

	
	P; Pak mau tanya-tanya tentang bagi hasilnya pemilik sama penggarap lahan.
   I; Okee iya
	Lokasi dirumah Pak Nur(Informan)

	
	P; yang pertama pak, apakah dilahan bapak yang ditanami jeruk menggunakan sistem bagi hasil dengan penggarap?
   I; iya tapi gak semua, ada yang digarap sendiri, ada yang diburuhkan juga.
	

	
	P; alasan untuk yang diburuhkan itu apa pak?
  I; kalo di urus sendiri ya capek, bisa gak pulang kerumah, disawah terus.
	

	
	P; selanjutnyaa, yang lahan bagi hasil itu, diburuhkan ke siapa pak? atau siapa yang garapa lahannya?
   I; lahan yang di dekat lepen (sungai), itu tak buruhkan ke Pak War, rumahnya deket sini, kamu wes tau juga kan rumahnya.
	

	
	P; tau pak tau, yang garap itu masih saudara apa cuman tetangga walaupun agak jauh juga?
   I; kalau saudara ya bukan, ya cuman tetangga gitu, sama tau tau orangnya rajin kalo kerja
	

	
	P; Alasannya milih pak war, selain rajin tadi apa pak?
   I; orang’e itu temen(jujur) le, kalo kerja gak setengah-setengah, wes kayak garap lahan punya sendiri, semisal rumput disekitaran pohon kalo gak di galengan(got di kebun jeruk) wes mulai tinggi, itu sama dia di babat, di semprot obat, gak pernah sampe rungkut tempatnya. Kan ada lahan yang rumputnya sampe segini
	 




Saat bicara “tingginya sampe segini” informan memberi gerakan yang menunjukkan tinggi rumput diatas lutut. 

	
	P; Berarti karena jujur sama rajin itu pak alasannya?
   I; orang kerja yang dicari ya ayang jujur sama sregepnya(rajinnya) itu, kan yang punya lahan itu udah masrahin lahannya buat dia garap kalo yang garap gak pas, seenaknya sendiri ya amburadul, semrawut jeruknya..
	

	
	P; pengalaman punya penggarap yang agak kurang rajin, gak kayak pak anwar itu pernah pak?
   I; kalo aku gak pernah, kan dari awal nanam udah sama dia, tetangga sawah ada, orangnya diluar negeri jadi TKI, lahannya digarapkan ke orang, diluar negeri kan gak tau gimana cara yang garap itu gimana, cuman modal percaya aja, pas yang garap kurang sregep(rajin) jadi ya gak terlalu asil lahannya, jarang disemprot, pagernya aja tinggi banget, gak di papras (dirapikan).
	

	
	P; lah jadinya malah rugi lahannya;
   I; ya rugi haruse lahan asil, tanahnya bagus, cari airnya gampang.
	

	
	P; kalo semisal bapak punya penggarap yang modelnya begitu itu gimana pak?
   I; ngerti garapnya gitu ya diganti yang lain, kan banyak juga buruh disini.
	

	
	P; pas berhentiin itu langsung pak?, apa gak ada perjanjian diawal?
   I; disini garap sawah gak ada perjanjian mau jeruk atau padi pun, yang ada perjanjian itu sewa, pake apa itu… materai segala tanda tangan.
   I; ya cuman percaya aja wes, gak ada perjanjian perjanjian. Sama sama butuh, yang garap butuh lahan, yang pemilik juga butuh tenaga kerja. Istilahnya tepo sliro orang sama-sama butuhnya.
	

	
	P; yang paling penting itu saling percayanaya itu ya pak, sama tau diri karena sama-sama membutuhkan
   I; benerr, yang punya lahan juga gak pengen lahannya gak asil, kan eman juga kalo sampe gitu.
	

	
	P; pertanyaan terakhir pakk, sedekat hubungan, komunikasi antara pemilik sama penggarap lahan itu?
   I; tetangga jadi saudara, la wong udah ngebantu, kalo jeruk itu sekitar lima tahun lebih, kan pak war garap dua lahan di saya, kalo pas riyoyo(hari raya) ya saya ngasi bingkisan ya minyak, sarung, kain, ya yang umumnya orang butuhin pas mau hari raya.
   I; meskipun tetangga lumayan jauh, tapi sering ngomongin obat buat semprot yang bagus itu apa, butuh airnya kapan, butuhnya kapan, ya urusannya orang sawah, lama-lama ya saudaraan juga wes
	

	
	P; sampe jadi saudara juga ternyata, urusan disawah,
   I; yang garap bagus ya jadi saudara, kalo yang garap gak bener, atau pemilik lahannya ngatur ya gak tau lagi, bisa saudara bisa musuhan.
	

	
	P; sampun cukup pak, terimakasii telah membantu..
  I; udah gak ada pertanyaan lagi ini..
	

	
	P; sudah habis pakk, terimaksi ya waktunya
  I; oalah iyaa, oke oke
	




Informan No.4
Peneliti		: Moh. Rafi Chuluqy
Informan	: Bapak Anwar (53 Tahun), Penggarap Lahan.
Waktu		: Rabu, 14 Oktober 2020. 07.15 WIB
	
	Data Wawancara
	Data Observasi

	
	P; Assalamualaikum Pak war, mau ganggu waktunya buat tanya tentang penggarap lahan boleh ya pak?
   I; Waalaikumsalam, ayo-ayo fii
	Lokasi dirumah informan, informan sedang memberi pakan sapi milik beliau.

	
	P; tadi lagi sibuk ngapain pak?
   I; ini tadi beri makan sapi..
	

	
	P; punya sendiri ini pak?
   I; iya fi, buat tabungan, kalo butuh bakal dijual
	

	
	P; tak ganggu dulu ya pakk, mau tanya-tanya..
	

	
	P; yang pertama pak.. kan kemarin abis tanya pak nur, katanya bapak yang ngurus lahannya.. yang mau tak tanyakan, selain jadi penggarap lahan, ada kegiatan lain apa tidak pak?
   I; kegiatan lain ya kayak tadi, kasih makan sapi, ngurus kandangnya, dibersiin
	



Informan menunjuk sapi ternak miliknya.

	
	P; Kalo lahan yang milik sendiri ada pak, ditanami apa?
  I; ada-ada tapi gak terlalu bagus tanahnya, kan tak tanami padi, sering kelepan(terendam), jadi gagal panen, gabahnya rusak
	

	
	P; gak terlalu menguntungkan berarti ya pak?
   I; ya kadang kalo musim panennya pas hujan gitu ya gak ada untungnya dari padi.
	

	
	P; ukuran gak untungnya itu gimana pak?
   I;ya cuman cukup buat beras dirumah, yang dijual gak seberapa banyak
	

	
	P; nah kok trus milih menggarap lahan orang itu gimana pak?, apa karna lahan yang kurang asil tadi?
   I; ya itu alasannya kadang ga hasil, kalo hasilpun gak seberapa karna lahannya tidak terlalu luas.
	

	
	P; mulai awal garap lahannya ini dari kapan pak?
   I; mulai garap lahan ya dari jaka fii, ya se kamu, dulu udah buruh ke orang tua, ikut orang bapak disawah..
	Informan sambil menepuk pundak peneliti saat mengatakan “ya se kamu”

	
	P; sekarang garap lahan jeruknya siapa pak?
   I; ya ada punya tetangga, buruh dibeberapa tempat, gak hanya jeruk, garap padi juga.
	

	
	P; garap lahannya punya pak nur juga:
   I; he’e di pak nur juga yang lahan di deket lepen sana, sama satu lahan lagi
	

	
	P; mulai garap jeruk itu berapa lama pak?
   I; wes lama fii, sama pak nur aja dari jeruknya bibit, ya sekarang mungkin ada 5 tahun sudah, jeruk kan masih termasuk baru, kalo orang sini ya dulu padi semua nanamnya, jadi garap lahan padi orang.
	

	
	P; jadi awalnya bagi hasil lahan padi dulu ya pak, 
   I; iya padi awalnya, terus udah ramai jeruk, ganti buruh jeruk.
	

	
	P; pertanyaan selanjutnya pak..
   I; ada berapa emange fii
	Informan menanyakan sambil bercanda.

	
	P; sedikitt cuman beberapa ini,
   I; wealah iya lanjut wes
	

	
	P; iya iya siap masih dua ini,, yang selanjutnya, suka dukanya selama jadi penggarap apa pak?
   I:dukanya orang kerja ya capek, sukanya ya pas panen itu dapat uang..
	

	
	P; kalo dilahan jeruk sendiri pak?
   I; kalo di jeruk-an itu bisa ditanami yang lain enaknya, jadi bisa dapat penghasilan lain, selain dari jeruk
	

	
	P; contohnya gimana pak?
   I; contohnya, bisa ditanami cabai, kan pas usia jeruknya dibawah 2 tahun, masih belum kembang, itu pinggirnya ditanami cabai, kan dibawah dua tahun jeruk belum ada hasilnya, kalau ditanami cabai, bisa ada hasil..
	

	
	P; untung dari tanaman lain itu buat bapak sendiri apa tetap dibagi dua sama yang pemilik lahan.
   I; untungnya ya tetap dibagi dua sama yang punya lahan..
   I; tapi di jeruk an juga ada rumput, kalo gak pagernya gitu, rambannya bisa tak ambil buat pakan sapi
	

	
	P; masih ada yang dimanfaatkan lagi di lahannya
   I; ya enaknya itu kalo padi kan udah, gabisa ada tanaman lain,
   I; gaenaknya ya capek itu kalo buruh, makanya fi sekolahnya yang bener
	

	
	P; hehe iya ini menuju ke benar pak,,
	

	
	P; kalo bagi hasil gini, biar tetep kerjasama itu gimana pak, maksutnya biar tetep bisa ngebantu yang punya tanah?
   I; ya harus bagus kerjanya, wong diberi tanggung jawab sama orang jadi ya dijaga
	

	
	P; harus jaga kepercayaan gitu ya pak?
   I; bener, jeruk waktunya nyemprot ya berangkat, waktu butuh air ya nyari, bisa diesel di lahan yang ada sumurnya. Jangan ngecewakan gitu aja.
	

	
	P; kalo sama sama penggarap itu ada saingan apa nggak pak?
   I; kalo kerja ya ada aja saingan, tapi ya gak apa-apa, kalo kerjanya bagus ya gak khawatir.
	

	
	P; kalo bapak sendiri, cara tau obat semprot yang bagus, yang cocok buat jeruk itu gimana, kayak pupuk sama obat hama gitu
   I; dari ngobrol sama orang disawah, kan ya ada aja orang itu yang diomongin, tanya tentang obat yang dipake terus juga ngeliat hasilnya disawah orangnya.
	

	
	P; oh dari ngobrol sama sesama petani penggarap gitu ya pak, tadi intinya juga harus jaga kepercayaan yang punya tanah gitu juga pak biar tetap bisa… kerjasama istilahnya
   I; ya bener gitu kalo jadi buruh..
	

	
	P; sampun selesai ini pak,, terimakasii sekali sudah tak repotkan..
   I; ealah iya-iya, sama-sama
	




Resume Wawancara Minggu Kedua dengan Informan Ketiga dan Keempat;
Pada dasarnya sistem bagi hasil tanaman jeruk did desa tegalsari ini, di dasari oleh rasa saling membutuhan antara pemilik dan penggarap lahan, dari sisi pemilik, mereka membutuhkan tenaga kerja untuk mengurusi lahannya dengan alasan seperti sudah terlalu capek mengurus lahan lain miliknya. Sedangkan dari sisi penggarap, mereka mempunyai alasan untuk melakukan sistem bagi hasil karena lahan yang mereka miliki kurang produktif, keterbatasan lahan serta hasil yang tidak menguntungkan. Selain itu para penggarap bisa mengambil keuntungan lain dari lahan tersebut, mulai dari ditanami cabai, hingga pagarnya bisa diambil untuk pakan ternak.
Pemilik dan penggarap lahan tidak mempunyai perjanjian tertulis atau perjanjian khusus tertentu dalam mengawali kesepakatannya, kesepakatan diantara keduanya hanya didasari oleh rasa saling percaya. Rasa saling membutuhkan juga dianggap sebagai suatu hal yang bisa membuat penggarap bisa bekerja baik, dan hal itu membuat perjanjian tertulis tidak terlalu dibutuhkan. Hubungan antara pemilik tanah dan penggarap tanah juga baik, bahkan pemilik tanah pun juga mengaggap penggarap lahan sebagai saudara karena pemilik merasa tertolong dengan keberadaan penggarap yang mengurusi lahannya dengan baik.


C. Transkrip Minggu Ketiga.
Informan No.5
Peneliti		: Moh. Rafi Chuluqy
Informan	: Bapak Yanto (57 Tahun), Pembeli atau Penebas Jeruk.
Waktu		: Minggu, 18 Oktober 2020. 07.13 WIB
	
	Data Wawancara
	Data Observasi

	
	P: assalamualaikum pakk 
   I; waalaikumsalam iyaa..
	Lokasi di bulak sawah, informan sedang menunggu pekerjanya metik jeruk, dan menimbang hasil petikan tersebut..

	
	P; gini pak,, aku mau tau pendapat bapak dengan sistem bagi hasil lahan jeruk,, ganggu gak ini pak
   I; bolehh, gak ganggu mas, ada yang kerja sendiri ini.
	

	
	P; kalo sekarang gini lagi ngapain pak?
   I; ini lag ngunduh (metik) jeruk, lumayan banyak ini udah 8 tray tapi masih belum habis dipohon.
	

	
	P; bapak ini disebutnya sebagai pembeli, penebas atau gimana pak namanya hehe
   I; gimana ya mas,, mungkin kalo pembeli itu sekala kecil, kalo penebas belinya banyak langsung ke lahannya..
	

	
	P; intinya sama sama beli, beda skala pembelian ya pak?
   I; kalo bedanya lagi, jeruk yang tak beli ini tak storkan mas, bisa ke pabrik atau pedagang, kalo pembeli biasa ya dikonsumsi sendiri.
	

	
	P; selain beli-beli atau nebas jeruk itu, ada hal lain yang berkaitan ttg itu juga nggak pak?
   I; berkaitan tentang jeruk, selain nebas, aku nyewa lahan juga mas
	

	
	P; berarti nebas, nyewa, pokoknya yang bagian beli2 nya ini pak hehe?
   I; ya mas yang bagian duit i, (bagian bayar-bayar)..
	

	
	P; ohh enggeh-enggeh ya pak,, selanjutnya mau minta pendapat bapak ini, tentang sistem bagi hasil lahan
   I; boleh, pendapat yang kayak gimana ini
	

	
	P; mungkin mulai dari pendapat bapak tentang seberapa penting kah penggarap lahan bagi pemilik tanah
   I; iya iya, penggarap... tanah...,, tak jawab menurutku ya mas
	

	
	P; iya pak, dari sudut pandang pembeli jeruk..
   I; iya he'em , penggarap lahan itu kalo di saya ya kayak orang yang bantuin kerja ngunduh(metik) jeruk itu,, menurutku ya penting, kalo gak ada yang bantuin ya saya capek sendiri, yang punya tanah kalo tiap hari kasih mes(obat), babati suket(bersihin lahan), belum juga babat pager yang udah tinggi itu ya capek sendiri, biasanya orang2 lahannya gak cuma satu..
	

	
	P; berarti bisa dikatakan hampir sama gitu ya ya pak, 
   I; iya iya, sama-sama aja kalo dari pandanganku
	

	
	P; nah iya kalo konsepnya sama, kira kira, ada nggak pak perbedaan, antara.. pemilik penggarap, dan penebas sama yang buruh metik..
   I; kalo bedanya... Ini mas kemarin sudah mewawancari yang pemilik atau penggarap?
	

	
	P; sudah pak, kalo antara pemilik sama penggarap itu mereka bekerja atas kepercayaan kan jangka waktu kerjasamanya lama, mungkin kalo di bapak ada perbedaan atau sama..
   I; oh iya,, kalo saya itu ya gak pake percaya2 pokok uangnya cocok ya berangkat,, ini kan cuman harian mas, sekali berangkat ngunduh(metik) yang mau ikut siapa, jadi gak ada yang kerja tetap itu itu terus,, tapi ya ada jiga pekerja yang memang nyari uangnya disini, jadi dia ikut terus..
	Informan setelah mengatakan “kalo saya itu ya gak pake percaya2 pokok uangnya cocok ya berangkat”; ya pak, sambil menoleh ke pekerjanya

	
	P; oh nggeh gitu,, kalo perjanjian gitu pak ada nggak, dalam kerja ini
   I; gak ada mas, ya itu tadi cuman yang mau ya ikut, yang gak butuh uang ya gak ikut
	

	
	P; ohh nggehh, selanjutnyaa,, yang dari seberapa penting pemilik tanah bagi penggarap pak?
   I; sama sama si jawabannya, sebenernya dari mereka saling membutuhkan ya mas,, kalo gak ada pemilik tanah, si penggarap ma ngerjain apa, kan mereka mungkin ada kenutuhan lebih, dan lahannya tidak mencukupi, jadi kerja ikut orang
	

	
	P; selanjutanya nih pak, mungkin yang terakhir ini pertanyaanya.. menurut bapak penting mana antara pemilik lahan dan penggarap?
   I; kalo dibilang gitu ya sama sama penting, tapi ya yang penting yang punya tanah, gimana pun penggarap lebih butuh, karna dia diposisi kurang ya, jadi dasarnya sama sama butuh, tapi kalo diantara mereka yang paling butuh ya dari penggarap.
	

	
	P; bapak setuju apa nggak kalo antara pemilik dan penggarap itu saling menguntungkan?
   I; ya setuju, dasarnya saling butuh, sama butuhnya ,harusnya saling menguntungkan, tapi beda lagi kalau ada kendala lahan atau yang lain..
	

	
	P; hehe enggeh pak, kalo pemilik sama penggarap kompak ya sama-sama untung gitu ya pak, kalo penggarapnya atau pemiliknya gak pas ya hasilnya rugi gitu nggeh?
   I; iya mas yang satu rugi lahan, yang satu rugi waktu juga kalo kerjanya gak beres
	



Resume Wawancara Minggu Ketiga dengan Informan Kelima
Hubungan pemilik dan penggarap dalam sistem bagi hasil juga dapat ditemui dala sistem kerjasama pekerjaan lain, seperti yang telah disebutkan oleh informan yaitu; antara penebas dan pekerjanya yang sebagai tukang petik buah, namun dalam kerjasama tersebut ada beberapa perbedaan. Diantaranya; dalam kerjasama antara penebas dan pekerjanya disebutkan oleh informan tidak memiliki rasa kepercayaan, para pekerja juga tidak terikat dalam waktu yang lama namun mereka bekerja dalam sekali berangkat metik atau hanya dalam sehari. Hal itu tidak ditemui dalam sistem bagi hasil antara pemilik laha dan penggarap, dalam wawancara minggu sebelumnya. Disebutkan oleh informan; bahwa kerjasama antara keduanya didasari oleh rasa saling percaya, karena mereka saling bekerja sama dalam jangka waktu yang lama, jadi sang pemilik tanah khawatir bila tanahnya tidak bisa menghasilkan panen secara maksimal jika digarapkan ke orang yang tidak mereka percayai.

